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Riwayat Artikel: Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) are
Naskah Masuk: 17 Mei 2026; often seen as a backbone of the local economy, yet many small
Revisi: 11 Juni 2026; business owners still haven’t adopted digital payment tools or
Diterima: 08 Juli 2026; build any kind of online presence. This community service project
Terbit: 10 Juli 2026 set out help MSME owners in the Region of Yogyakarta area

register for QRIS, Indonesia’s standard QR-based cashless
Keywords: Community Service; payment system, and their businesses listed on Google Maps so
Google Maps; MSMEs; QRIS; potential costumers could find theim more easily. The work was
Sedayu. carried out in three stages: socialization, hands-on training, and

direct mentoring. Two businesses took part, Duck Joglo Stalls Bu
Yanti in Sedayu, Bantul, and Corner Fried Corner Bu Sriyani in
Gamping, Sleman. By the end of the program, both owners had an
active QRIS account ready to use and a bussines profile live on
Google Maps. They also reported a clearer understanding of why
going digital matters and how cashless payments could help their
bussines. Overall, direct, hands-on mentoring turned out to be a
genuinely effective way to push these micro-enterprises toward
modernization.

Abstrak

UMKM sebenarnya punya peran besar dalam menggerakkan ekonomi Masyarakat, tapi kenyataannya
masih banyak pelaku usaha kecil yang belum tersentuh sistem pembayaran digital dan belum tampil secara online.
Lewat kegiatan pengabdian ini, tim mendampingi pelaku UMKM di Wilayah Daerah Istimewa Y ogyakarta untuk
mendaftar QRIS sebagai alat bayar non-tunai, sekaligus mendaftarkan usahanya di Google Maps supaya lebih
gampang ditemukan calon pembeli. Prosesnya dijalankan dalam tiga tahap, yaitu sosialisasi, pelatihan, lalu
pendampingan langsung di lapangan. Kegiatan ini menyasar dua UMKM, yaitu Warung Bebek Bu Yanti di
Sedayu, Bantul, dan Pojok Gorengan Kriuk Bu Sriyani di Gamping, Sleman. Setelah pendampingan selesai, kedua
usaha tersebut sudah punya QRIS aktif dan profil usahanya juga sudah muncul di Google Maps. Pemilik usaha
jadi lebih paham kenapa kehadiran digital itu penting dan apa untungnya memakai pembayaran non-tunai. Dari
hasil ini terlihat bahwa pendampingan langsung memang cara yang ampuh untuk mendorong UMKM di Daerah
Istimewa Yogyakarta supaya lebih siap menghadapi era digital.

Kata Kunci: Google Maps; Pelayanan Masyarakat; QRIS; Sedayu; UMKM.

1. PENDAHULUAN

Kalau diperhatikan, UMKM memang jenis usaha yang paling banyak dijumpai di
tengah masyarakat, baik yang dikelola sendiri maupun bersama keluarga, mulai dari jualan
makanan, dagang kecil-kecilan, jasa, sampai kerajinan tangan. Di Indonesia, UMKM punya
posisi yang penting karena ikut menopang ekonomi warga, membuka lapangan kerja, dan
menjadi sumber penghasilan utama bagi banyak keluarga (Ummah, 2025). Sayangnya, di
lapangan masih banyak pelaku usaha yang kesulitan mengikuti perkembangan teknologi digital
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dan tetap bertahan dengan sistem pembayaran tunai saja (Leu & As’ari, 2023). Akibatnya,
usaha mereka jadi kurang berkembang, apalagi di tengah persaingan yang semakin mengarah
ke digital seperti sekarang (Adelia et al., 2026).

Sementara itu, QRIS atau Quick Response Code Indonesian Standard makin populer
sebagai cara bayar yang praktis dan tanpa uang tunai. Cukup scan satu kode QR saja, transaksi
antara penjual dan pembeli bisa langsung selesai lewat berbagai aplikasi pembayaran digital
(Anshaory et al., 2025). Kehadiran QRIS ini pelan-pelan membantu masyarakat terbiasa
dengan sistem transaksi yang lebih modern sekaligus lebih aman (Hafsari, 2025).

Selain urusan pembayaran, tampil di Google Maps juga jadi hal yang tidak kalah
penting dalam pemasaran digital sekarang ini (Irawan et al., 2026). Begitu usaha terdaftar di
Google Maps, calon pembeli yang sedang mencari lokasi atau layanan di sekitar mereka jadi
lebih mudah menemukannya. Meski begitu, masih cukup banyak pelaku usaha yang belum
memanfaatkan fitur ini, kebanyakan karena kurang tahu caranya atau menganggap prosesnya
ribet (Nurfadia & Airawaty, 2026).

Berangkat dari situ, kegiatan pengabdian ini dijalankan dengan tujuan memberi
pemahaman kepada pelaku usaha kecil tentang pentingnya QRIS dalam aktivitas jual beli
sehari-hari, sekaligus mengajarkan cara mendaftarkan usaha di Google Maps agar lebih mudah
dicari secara online (Djemma et al., 2025). Lebih dari itu, kegiatan ini juga ingin mendorong
masyarakat supaya berani memanfaatkan kemudahan yang ditawarkan era digital, sehingga
usaha yang mereka jalankan bisa terus berkembang dan tetap bersaing (Simanjuntak et al.,
2024).

Karena itulah, penulis kemudian turun langsung mendampingi pelaku UMKM di
wilayah Kapenawon dalam proses pendaftaran QRIS dan Google Maps, dengan harapan
mereka semakin sadar pentingnya kehadiran digital dan terbiasa memakai sistem pembayaran

digital dalam usaha sehari-hari (Syukur et al., 2025).

2. METODE

Kegiatan pengabbdian ini menyasar pelaku usaha mikro dan kecil yang berjualan di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Jenis usahanya cukup beragam, ada pedagang kuliner, warung
sembako, pengrajin rumahan, sampai pelaku usaha jasa (Anggraeni & Mardiansyah, 2025).
Program ini sengaja dirancang untuk menjawab dua kebutuhan yang sering dihadapi pelaku
usaha sekarang, yaitu kemampuan memakai sistem pembayaran digital lewat QRIS dan

meningkatkan visibilitas usaha secara online lewat Google Maps.
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Pelaksanaannya sendiri dibagi ke dalam tiga tahap.

Beberapa persoalan yang coba dijawab lewat kegiatan pengabdia ini antara lain: (a)
Peserta masih minim pengetahuan soal QRIS dan Google Maps sebagai sarana pemasaran
digital. (b) Peserta belum punya keterampilan untuk mendaftar QRIS atau mendaftarkan
usahanya sendiri di Google Maps. (c) Beberapa peserta sempat mengalami kendala teknis saat
proses pendaftaraan berlangsung.

Berikut tahapan metode yang dipakai dalam kegiatan ini: (a) Sosialisasi: tim pengabdi
memperkenalkan QRIS dan menjelaskan manfaat mendaftarkan usaha di Google Maps untuk
transaksi maupun pemasaran usaha. (b) Pelatihan: peserta dipandu langsung mendaftar QRIS
dan mendaftarkan Lokasi usahanya di Google Maps memakai HP masing-masing. (c)
Pendampingan: tim mendampingi peserta sampai tuntas, hingga akun QRIS dan profile Google
Maps benar-benar aktif.

Lewat metode ini, ada beberapa target capaian yang ingin diraih agar Masyarakat bisa
mengakses kemudahan digital dengan lebih baik, di antaranya: (a) Peserta paham kenapa QRIS
penting sebagai alat pembayaran digital, begitu juga manfaat Google Maps bagi kelangsungan
dan perkembangan usahanya. (b) Peserta bisa mendaftar QRIS dan mendaftarkan usahanya di
Google Maps secara mandiri, sehingga mereka benar-benar paham dan mampu
mempraktikkannya sendiri. (c) Peserta menyelesaikan seluruh proses pendaftaran sampai
tuntas, paham cara memakai QRIS dan Google Maps dalam kegiatan usaha sehari-hari, serta
sudah punya akun QRIS yang siap dipakai dan profil usaha yang aktif di Google Maps.

Pada tahap sosialisasi, peserta diberi pemahaman tentang pentingnya sistem
pembayaran digital QRIS sekaligus dikenalkan dengan fitur Google Maps untuk usaha mereka
(Syafitri et al., 2024). Di sini peserta diajak menyadari bahwa dengan mendaftarkan usaha di
Google Maps, peluang ditemukan oleh calon konsumen yang sedang mencari produk atau
layanan di sekitarnya jadi lebih besar (Hafsari, 2025). Mereka juga diberi Gambaran nyata
bagaimana QRIS bisa mempermudah transaksi sekaligus memperluas jangkauan pembeli.
Masuk ke tahap pelatihan, peserta langsung mempraktikkan sendiri proses pendaftaran QRIS
dan cara mendaftarkan serta mengelola profil usaha di Google Maps lewat ponsel masing-
masing (Djausal et al., 2026). Data yang diisi meliputi identitas diri, profil usaha, kategori
bidang usaha, Alamat, jam operasional, sampai foto usaha. Dalam sesi yang sama, peserta juga
dibimbing melakukan registrasi QRIS, jadi kedua proses ini bisa rampung sekaligus dalam satu
kali kegiatan (Dewi et al., 2025). Terakhir, pada tahap pendampingan, tim pengabdi turun
tangan membantu peserta yang masih kesulitan secara teknis atau belum terbiasa dengan

teknologi. Pendampingan ini dilakukan satu per satu sampai dipastikan semua peserta sudah
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punya QRIS aktif dan profil usaha yang siap dipakai di Google Maps (Djausal et al., 2026).

3. HASIL

Kegiatan pengabdian di wilayah Kapenawon Y ogyakarta ini diawali dengan kunjungan
langsung ke Lokasi usaha untuk bertemu pemilik UMKM, memperkenalkan diri, sekaligus
menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan tim pengabdi. Setelah mendapat izin dari pemilik
usaha, proses pendampingan pembuatan QRIS dan pendaftaran Google Maps berjalan lancer
dan disambut dengan respons yang sangat positif (Wulandari et al., 2026). Secara garis besar,
kegiatan ini terbagi ke dalam tiga tahapan, yaitu sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan.
Rincian kegiatannya sebagai berikut:
Sosialisasi

Tahap pertama, yaitu sosialisasi, dilakukan pada tanggal 28 April 2026 dengan
mengunjungi dua Lokasi UMKM. Lokasi pertama adalah Warung Makan Bebek Bu Yanti yang
berada di Jalan Pedes, Argomulyo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, Yogyakarta,
sedangkan Lokasi kedua adalah Pojok Gorengan Kriuk Bu Sriyani yang beralamat di Bale Asri
Balai Catur, Sleman, Gamping Lor, Ambarketawang, Kecamatan Gamping, Kabupaten
Sleman, Yogyakarta. Di kedua Lokasi ini, tim pengabdi melakukan wawancara singkat untuk
menggali masalah yang sedang dihadapi pemilik usaha. Dari hasil diskusi tersebut, kedua
pemilik usaha sama-sama mengaku masih kesulitan menggunakan sistem pembayaran digital
dan belum pernah memanfaatkan Google Maps untuk mempromosikan Lokasi usahanya. Bisa
dibilang, akar masalahnya sama, yaitu pemanfaatan teknologi digital yang masih minim untuk
mendukung operasional dan pemasaran usaha. Setelah berdiskusi dan mendapat lampu hijau
dari kedua pemilik usaha, tim pengabdi pun Menyusun rencana pendampingan untuk
pertemuan berikutnya.
Pelatihan

Memasuki tahap pelatihan pada tanggal 4 Mei 2026, tim pengabdi langsung turun
mendampingi pemilik usaha dalam dua proses sekaligus, yaitu registrasi QRIS dan pendaftaran
usaha di Google Maps. Sebelum mulai mendaftar, tim lebih dulu menjelaskan secara singkat
apa itu QRIS, manfaatnya bagi keberlangsungan usaha, dan bagaimana prosedur
pendaftarannya. Pemilik usaha juga diberi pemahaman bahwa QRIS sebenernya bisa berfungsi
sebagai identitas resmi usaha yang membuka akses ke berbagai program bantuan dan
pembinaan dari pemerintah. Untuk mendafttar QRIS, data yang dibutuhkan cukup sederhana,
yaitu Nomor Induk Kependudukan (NIK), Alamat email aktif, nomor telepon yang masih aktif,

serta data lengkap usaha. Tim pengabdi memandu setiap langkahnya, mulai dari membuat
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akun, mengisi data pribadi, sampai melengkapi data usaha. Keseluruhan proses ini rampung
dalam waktu sekitar 15 sampai 30 menit saja dan tidak dipungut biaya apapun.

Setelah proses pendaftaran QRIS selesai, pendamping berlanjut ke proses pendaftaran
Google Maps. Tim pengabdi membantu pemilik usaha mengunduh aplikasi Google Maps,
membuat atau masuk ke akun Google, lalu mendaftarkan Lokasi usaha lewat fitur Google
Business Porfile. Pemilik usaha dipandu mengisi informasi usaha selengkap mungkin, mulai
dari nama usaha, kategori, Alamat, jam operasional, nomor telepon, sampai mengunggah foto
agar profilnya terlihat menarik dan informatif. Setelah profil usaha selesai dibuat dan diajukan
untuk verifikasi, pemilik usaha juga dijelaskan cara mengelola profilnya sendiri untuk ke
depannya, mulai dari memperbarui informasi sampai membalas ulasan dari pelanggan.
Pendampingan

Begitu seluruh rangkaian pendampingan selesai, tim pengabdi mengajak pemilik usaha
melakukan evaluasi bersama. Dalam sesi ini, kedua pemilik usaha mengaku bahwa proses
pembuatan QRIS dan pendaftaran Google Maps ternyata jauh lebih mudah daripada yang
mereka bayangkan sebelumnya. Mereka juga merasa sudah paham manfaat dari kedua hal
tersebut dan jadi lebih percaya diri menjalankan usahanya ke depan.

Hasilnya cukup menggembirakan, kedua UMKM yang awalnya belum memanfaatkan
pembayaran digital maupun kehadiran online, sekarang sudah resmi punya QRIS aktif dan
profil usaha yang bisa ditemukan lewat Google Maps. Temuan ini sejalan dengan pengalaman
dari kegiatan pengabdian serupa, di mana pelaku usaha yang di dampingi langsung cenderung
lebih cepat paham dan lebih mampu menuntaskan urusan administrasi digital, dibandingkan
yang hanya mendapat sosialisasi tanpa praktik. Dengan QRIS dan profil Google Maps yang
sudah aktif, pemilik usaha kini bisa melayani pembeli dengan cara yang lebih modern dan
efisien, sekaligus lebih mudah dilirik calon konsumen baru.

Tabel 1. Indikator Keberhasilan.

NO Keterangan Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan
Pemahaman pemilik usaha terhadap manfaat

1 QRIS dan pembayaran digital Belum Memahami Sudah Memahami
2 Pemahaman pemilik usaha terhadap Google Belum Mengetahui Sudah Mengetahui
Maps dan cara pendaftarannya
Pemahaman pemilik usaha terhadap cara Belum Mengetahui Sudah Mengetahui
penggunaan Google Maps untuk promosi usaha
Kepemilikan QRIS aktif Belum Memiliki Sudah Memiliki
5 Usaha terdaftar di Google Maps Belum Terdaftar Sudah Terdaftar

Setelah seluruh tahap pelatihan dijalani, target keberhasilan kegiatan ini bisa dibilang
tercapai sepenuhnya. Kedua pemilik UMKM yang sebelumnya sama sekali belum mengenal

QRIS dan Google Maps, kini sudah memiliki keduanya dan paham cara memanfaatkannya
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dalam usaha sehari-hari. Ini membuktikan bahwa pendampingan langsung kepada pelaku
usaha mikro memang cara yang efektif untuk mendorong pertumbuhan dan profesionalisme

usaha di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Gambar 3. Keberhasilan Pendaftaran QRIS Pojok Gorengan Kriuk.
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Gambar 4. Keeberhasilan pembuatan Google Maps.

4. SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan registrasi QRIS dan Google Maps bagi
pelaku UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta berhasil mencapai tujuan yang direncanakan.
Peserta yang sebelumnya belum memanfaatkan pembayaran digital maupun kehadiran online
kini sudah memiliki QRIS aktif, dan usahanya pun sudah terdaftar di Google Maps sehingga
bisa ditemukan secara online. Menariknya, hambatan terbesar bukan terletak pada rumitnya
proses, melainkan pada anggapan awal peserta bahwa pendaftaran itu pasti susah dan berbellit-
belit. Begitu didampingi langsung, mereka baru sadar semuanya bisa selesai hanya dalam 15
sampai 30 menit dan tanpa biaya sama sekali.

Dengan QRIS dan profil Google Maps yang sudah aktif, pelaku usaha kini lebih siap
melayani pembeli yang terbiasa betransaksi digital, sekaligus lebih gampang ditemukan calon
konsumen baru yang sedang mencari usaha disekitar mereka. Pengalaman ini menegaskan
bahwa pendampingan langsung jauh lebih efektif ketimbang sekadar sosialisasi satu arah
karena pelaku usaha sebenarnya butuh teman belajar yang bisa membantu langsung di
lapangan, bukan cuma diberi informasi. Ke depan, program serupa sebaiknya diperluasa ke
wilayah lain, mengingat masih banyak pelaku UMKM dengan kondisi yang kurang lebih sama.
Selain itu, perlu juga disiapkan materi panduan yang ringkas dan mudah diakses, misalnya
video tutorial singkat atau leaflet bergambar, supaya pelaku usaha bisa belajar sendiri kapan
pun dibutuhkan. Pendampingan idealnya juga tidak berhenti begitu pendaftaran selesai,
melainkan dilanjutkan dengan kunjungan tindak lanjut untuk memastikan QRIS dan Google
Maps benar-benar dipakai dengan baik. Tidak kalah penting, program ini akan terasa lebih
berdampak kalau disambung dengan pelatihan lanjutan, seperti pemasaran digital atau
pengelolaan keuangan, sehingga langkah digitalisasi yang sudah dicapai bisa mencapai batu

loncatan nyata bagi UMKM untuk terus berkembang.
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